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ABSTRAK

Masyarakat desa Jungkal Kecamatan Pampangan kabupaten Ogan
Komering Ilir merupakan masyarakat yang penghasilan mayoritas sebagai
nelayan. Selain nelayan, masyarakat desa Jungkal sebagai petani karet,
ternak kerbau, ternak kambing, ternak ayam, ternak sapi dan pedagang.
Masyarakat tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari
mengandalkan ikan baik di jual atau di konsumsi. Ikan yang dikonsumsi
merupakan ikan yang memiliki nilai jual yang rendah sedangkan nilai jual
yang tinggi mereka jual. Setiap hari masyarakat mengkonsumsi hanya ikan
yang di dapat dari sungai. Masyarakat desa tersebut jarang sekali memakan
sayuran untuk dikonsumsi. Sayur-sayuran di konsumsi pada hari-hari
tertentu dan jarang sekali dikonsumsi setiap hari. Hal ini dikarenakan
masyarakat desa tersebut hanya beli pada pasar besar di kecamatan. Akan
tetapi, ada masyarakat yang tidak terbiasa mengkonsumsi sayuran baik
sebagai lauk maupun sebagai lalapan. Sehingga perlu dilakukan kegiatan
penanaman sayuran pada lahan-lahan di perkarangan rumah. Sayuran-
sayuran sebelum ditanam, dilakukan penyuluhan terlebih dahulu cara
budidaya tanaman sayuran. Proses penanam ini melibatkan masyarakat
secara langsung. Penyuluhan mengenai bagaimana menanam sayuran skala
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Penyuluhan
tentang bagaimana pengendalian organisme pengganggu tanaman yang
ramah lingkungan. Selain itu, sayuran-sayuran yang ditanam bisa
menambah vitamin dan mineral ke dalam tubuh masyarakat. Masyarakat di
desa Jungkal sangat senang mengikut semua rangkai kegiatan sosialisasi
budidaya sayuran dan pengendalian yang ramah lingkungan. Berdasarkan
hasil masyarakat mulai menyadari perlu sayuran untuk dikonsumsi.
Budidaya sayuran sudah dilakukan oleh masyarakat, akan tetapi masih
terpaku beberapa komoditi sayuran, seperti cabai, terung, kangkong, bayam
dan sawi. Proses pendampingan terhadap masyarakat terus dilakukan untuk
menciptakan masyarakat yang mampu mandiri pangan.
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penyakit,

dan daun

PENDAHULUAN

Sayuran-sayuran hampir tidak bisa
ditemukan pada masyarakat desa Jungkal.
Komsumsi  sayuran  jarang  sekali
dilakukan oleh masyarakat desa Jungkal.
Hal ini dikarenakan masyarakat tersebut
tidak melakukan budidaya tanaman
sayuran baik untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari maupun dijual untuk
dijadikan sebagai pendapatan keluarga.

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/pengabdianbumir, Agustus 2023, Vol 6 No0.2023

Sayuran-sayuran di peroleh pada hari-hari
tertentu  vyaitu, hari selasa. Selasa
merupakan hari dimana banyak ditemukan
penjual-penjual sayuran dan barang
dagangan yang lainnya. Masyarakat sudah
terbiasa makan tanpa adanya sayuran
sebagai asupan tambahan. Hal ini juga
dipengaruhi oleh letak desa Jungkal yang
dikeliling oleh sungai dan kebiasa
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masyarakat jarang mengkonsumsi
sayuran, sehingga masyarakat tidak

terpikir untuk menanam sayuran tersebut.
Pengabdian ini memdorong masyarakat
bagaimana menanam sayuran dan
pengendalian  organisme  penganggu
tanaman.

Budidaya tanaman sayuran tidak
terlepas  dari  serangan  organisme
penganggu tanaman. Serangan-serangan
organisme pengganggu tanaman dapat
menimbulkan kerugian secara ekonomis
bagi tanaman. Organisme  yang
mengganggu  tanaman  yaitu, hama,
penyakit dan gulma. Hama dapat diartikan
sebagai organisme penganggu tanaman
yang dapat menimbulkan kerusakan bagi
tanaman sehingga terjadi kerugian secara
ekonomis.  Serangga hama  yang
menimbulkan kerugian terhadap tanaman
yang dibudidayakan seperti, kutu daun
(Aphis gossypii) (Hirma et al., 2020) yang
menyerang tanaman cabai dan dapat
menyebabkan penyakit Kkeriting pada
tanaman tersebut, serangga kutu kebul
(Bemisia tabaci) yang merusak tanaman
cabai dengan cara menghisap cairan dan
dapat menyebabkan penyakit kuning.
Selain itu, serangga hama dapat merusak
tanaman mentimun, pare dan terong. Lalat
buah (Bactrocera sp.) (Patty, 2018;
Pujiastuti et al., 2020) dapat menimbulkan
kerusakan pada buah cabai, buah
mentimun, buah oyong dan terong (Arsi et
al., 2020; Hidayat et al., 2018; Hirma et
al.,, 2020; Rahayu and Nasir, 2017;
Ridwan and Prastia, 2017; Setiawan and
Oka, 2015; Subhardjadinata, 2019). Ulat
gerayak (Spodoptera litura) merupakan
serangga Yyang bersifat polipag dan
menimbulkan kerusakan pada tanaman
cabai, kacang panjang, kangkung dan
bayam . Thrip (Thrips sp.) merupakan
serangga hama yang memiliki tipe alat
mulut menusuk menghisap dan
menyerang daun cabai di lapangan
(Subagyo et al., 2015). Selain serangga
hama, budidaya tanaman sayuran juga
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dapat diserang oleh penyakit-penyakit
yang dapat menimbulkan kerusakan bagi

tanaman. Penyakit-penyakit yang
menyerang tanaman sayuran seperti,
Penyakit antraknosa menimbulkan

kerusakan pada buah cabai, penyebabnya
Collethotricum sp., keriting daun yang
disebabkan oleh virus yang ditularkan
melalui  vektor  serangga,  Jamur
Cescospora sp. yang menyerang daun
cabai, layu fusarium yang menimbulkan
kerusakan pada tanaman cabai disebabkan
oleh penyakit Fusarium sp. Penyakit virus
yang ditularkan oleh vektor dapat dapat
menyerang tanaman terong, mentimun,
oyong dan kacang Panjang. Akibat
serangan  penyakit  tersebut  dapat
menurunkan hasil produksi tanaman yang
dibudidayakan (Aziziy et al., 2020).
Selain hama dan penyakit, gulma yang
ada dilapangan dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
di lahan pertanian. Tanaman juga dapat
menjadi gulma apabila menganggu
tanaman utama padasuatu lahan pertanian.

Organisme penganggu tanaman di
lapangan harus dikendalikan supaya tidak
menimbulkan kerusakan yang para bagi
tanaman. Pengendalian terhadap
organisme  penganggu tanaman  di
lapangan banyak cara yang dapat
dilakukan untuk menekan pertumbuhan
OPT pada lahan pertanian. Untuk
menekan OPT di lapangan dapatdilakukan
pengendalian dapat dilakukan dengan cara
pemilihan varietas unggul, memberikan
perlakuan terhadap benih yang digunakan
(Riti et al., 2018), pengendalian secara
fisik seperti, pengasapan, perendaman dan
pemanasan, pengendalian secara mekanik

seperti,  pengambilan  menggunakan
tangan  (Fauzana et al., 2019),
pengendalian  secara budidaya dan

pengendalian secara musuh alami (Bande
et al., 2020). Akan tetapi, para masyarakat
di Desa Jungkal, Kecamatan Pampangan,
Kabupaten Ogan Komering Ilir belum
bisa budidaya tanaman sayuran dan
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melakukan pengendalian OPT sehingga
dapat menekan  pertumbuhan  dan
perkembangan organisme pengganggu
tanaman  di  lapangan.  Walaupun
masyarakat tersebut belum mengetahui
bagaimana menggunakan pengenalian
OPT vyang ramah lingkungan. Tujuan
kegiatan pengabdian untuk memberikan
membimbing dan melakukan penyuluhan
tentang bagaimana cara menggunakan
budidaya tanaman sayuran yang sehat,
melakukan penyuluh, memberikan
bimbingan dan pendampingan kepada
masyarakat ~ dalam  mengaplikasikan
menanam sayuran serta memberikan
bimbingan dan penyuluhan bagaimana
cara pengendalian OPT vyang ramah
lingkungan

METODE KEGIATAN

Metode  dalam  kegiatan ini
dilaksanakan ~ dengan  menyesuaikan
masing-masing kepakaran pelaksana yang
multi disiplin ilmu. Penyuluhan mengenai
budidaya sayuran yang di lapangan serta
pengamatan terhadap hama dan penyakit
serta rekomendasi di lapangan. Demo plot
dalam menerapkan pengendalian ramah
lingkungan di lahan tanaman sayuran
sebagai Penyuluhan, Pembimbingan dan
pendampingan praktek lapangan
mahasiswa dan masyarakat nelayan.

Penyuluhan tentang budidaya tanaman
sayuran, hama, penyakit dan
rekomendasi pengendalian

Penyuluhan penggunaan budidaya
tanaman sayuran dilakukan menggunakan
ceramah dengan menyampaikan manfaat
dari tanaman sayuran untuk memenuhi
kebutuhan gizi, hama, penyakit dan cara
pengendalian yang ramah lingkungan.
Kegiatan ini menjelaskan budidaya
tanaman sayuran skala rumah tangan
untuk memenuhi kebutuhan sayuran
sehari-hari. Bagaimana mendapatkan
benih untuk tanaman sayuran, media
tanam. Selain itu, menjelaskan ganggu-
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gangguan dalam budidaya tanaman
sayuran hama dan penyakit yang dapat
merusak tanaman. Selanjutnya
menjelaskan cara pengendalian yang
ramah lingkungan seperti, memanfaatkan
tanaman-tanaman yang dapat dijadikan
pestisida nabati.

Demo plot dalam menerapkan aplikasi
pengendalian yang ramah lingkungan
tanaman sayuran

Masyarakat dilakukan
pembimbingan dalam budidaya tanaman
sayuran di lapangan. melalui penyuluhan
pada masyarakat nelayan desa Jungkal,
Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, kemudian dilanjutkan
dengan melakukan pembimbingan dan
pendampingan dalam  mempraktekkan
bagaimana cara pembuatan pestisida
nabati untuk menekan pertumbuhan OPT
di lapangan. Sehingga produk pertanian
yang dihasilkan dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Pengendalian
yang ramah lingkungan dapat membantu
mengurangi perkembangan dan
pertumbuhan hama dan penyakit di
lapangan.

Pembimbingan dan Pendampingan
serta evaluasi di Lapangan

Budidaya tanaman sayuran
dilakukan pembimbingan dan
pendampingan dalam melakukan
pengendalian yang ramah lingkungan.

Dengan penggunaan alat-alat yang akan

dipakai pada  waktu melakukan
pengendalian yang ramah lingkungan di
lapangan.  selain itu, dilakukan
pendampingan  ketika  penyemprotan
dilakukan. Hal-hal yang tidak boleh
dilakukan sampai pada proses

pendampingan dilaksanakan. Selain itu,
akan dilakukan evaluasi terhadap hasil
penyemprotan yang telah dilakukan
supaya tidak menimbulkan kerugian baik
bagi masyarakat dan lingkungan yang ada
disekitar tanaman yang disemprot. Selain
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itu, evaluasi juga dapat memberikan suatu
pengetahuan terhadap petani bagaimana
cara budidaya sayuran yang baik dan
benar di lapangan. Kemudian dilakukan
pengamatan terhadap hasil aplikasi
tersebut dan kemudian hasil pengamatan
dapat dilakukan memberikan kesimpulan
dalam budidaya tanaman sayuran dan
pengendalian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Jungkal merupakan
masyarakat yang memiliki 2 mata
pencaharian yaitu, sebagai nelayan dan
petani. Desa  Jungkal  Kecamatan
Pampangan, Kabupaten Ogan Komering
Ilir sebagian besar masyarakatnya sebagai
nelayan. Nelayan di masyarakat tersebut
merupakan nelayan air tawar. Masyakarat
juga melakukan penangkap ikan dengan
berbagai macam alat, seperti
menggunakan pancing, jaring dan bubuk.
Penangkapan ikan dilakukan dari pagi
sampai sore hari. Ketika sore hari, ikan-
ikan yang hasil tangkap dijual ke pembeli
yang telah menunggu. lkan-ikan tersebut
kemudian dijual ke pasar dengan
menempuh jarak kurang lebih 1 jam dari
desa Jungkal. Sedangkan petani di desa
Jungkal merupakan petani tanaman
tahunan yang banyak dibudidayakan.
Tanaman tahun vyang paling banyak
dibudidayakan oleh masyarakat yaitu,
karet. Akan tetapi, semenjak tanaman
karet turun masyarakat mulai menanam
kelapa sawit. Kelapa sawit yang ditanam
oleh masyarakat desa Jungkal masih
sedikit. Budidaya sayuran merupakan
kegiatan yang paling banyak dilakukan
oleh  masyarakat untuk  memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, sayuran
juga dapat menambah pendapatan untuk
meningkatkan perekonomian keluarganya.
Desa Jungkal merupakan masyarakat yang
jarang sekali menanam sayuran untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari. Untuk memenuhi kebutuhan akan
sayuran masyarakat harus membeli

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/pengabdianbumir, Agustus 2023, Vol 6 No0.2023

2623-2111
2623-212X

p-ISSN
e-ISSN

sayuran ke kecamatan dengan menunggu
hari pasaran atau kalangan yang dibuka
seminggu sekali dengan jarak 1 jam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
masyarakat desa Jungkal tentang budidaya
sayuran dan cara pengendalian yang
dilakukan sangat beragam. Budidaya
sayuran yang dilakukan oleh masyarakat
desa Jungkal hanya sedikit dan tidak
terlalu banyak. Sayuranyang ditanam oleh
masyarakat desa Jungkal seperti, cabai,
terung, bayam, kangkung, tomat ranti dan
sawi. Akan tetapi, budidaya sayuran
tersebut masih belum dilakukan secara
serius. Budidaya sayuran yang dilakukan
oleh masyarakat tersebut dilakukan secara
tidak sengaja yaitu, budidaya sayuran
yang dirawat merupakan tanamn yang
tumbuh  liar kemudian di rawat.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
masyarakat desa Jungkal, budidaya
tanaman terung dan cabai untuk tidak
pernah menanam 75 % dan 22 %.
Budidaya kedua tanaman tersebut
memiliki persentasi paling rendah terung
sebanyakl % (Gambar 1).

wn rerung Cabai

u%

o

Gambar 1. Budidaya tanaman terung
dan cabai yang dilakukan oleh
masyarakat.

Budidaya tanaman kangkung tidak
pernah dilakukan sebanyak 60 % oleh
masyarakat desa Jungkal, kecamatan
Pampangan, Kabupaten Ogan Komering
Ilir dan pernahmenanam kangkung
sebanyak 40 %. Masyarakat pernah
melakukan budidaya kangkungsecara
tidak sengaja. Kangkung-kangkung yang
tumbuh merupakan hasil bagian kangkung
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yang dibuang oleh masyarakat karena
tidak ikut di masak. Sedangkan budidaya
tanaman tomat 54 % tidak pernah
melakukan budidaya tersebut dan 46 %
pernah melakukan budidaya, akan tetapi
bukan disengaja menanam melainkan
tumbuhsendiri. Tanaman tomat yang
tumbuh merupakan hasil buah tomat yang
dibuang karenatidak bisa di makan lagi
(Gambar 2).

oxJomat

Kangkung
Ll o%

6%

Kadorg-Kadarg

»»»»»»

60%

Gambar 2. Budidaya tanaman kangkung
dan tomat yang dilakukan oleh masyarakat

Tanaman bayam dan sawi Yyang
paling banyak tidak dilakukan budidaya.
Hal ini dikarenakan tanaman kedua
sayuran tersebut kurang diminati karena
masyarakat jarang mengunakan sayuran
untuk dimasak (Gambar 3).

Gambar 3. Budidaya tanaman Bayam
dan sawi yang dilakukan oleh
masyarakat

Budidaya sayuran masih belum
banyak dilakukan oleh masyarakat desa
tersebut. Hal inidikarenakan belum sadar
masyarakat pentingnya mengkomsumsi
sayuran. Walaupun sayuran mereka
konsumsi merupakan sayuran hasil beli di
pasar. Sayuran-sayuran dibeli pada hari-
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hari tertentu saja yaitu, pasaran atau
kalangan. Kalangan merupakan tempat
jualan beli baik sayuran, pakaian dan
bahan-bahan yang diperlukan untuk
kebutuhan sehari-hari. Karena jarak jauh
masyarakat biasa membeli sayuran dalam
jumlah banyak untuk dimasak selama
seminggu. Sayuran-sayuran yang dibeli
tersebut lama-kelama akan menjadi layu
dan busuk. Desa Jungkal merupakan desa

yang dikelilingi sungai dan berjarak
kurang lebih 1 jam dari pasar atau
kalangan yang terletak di kecamatan.

Jangkauan yang jauh membuat listrik atau
PLN tidak terdapat pada desa tersebut.
Sehingga sayur yang dibeli menjadi rusak.
Sehingga pengabdian tentang budidaya
sayuran dan pengendalian yang ramah
lingkungan dilakukan desa Jungkal, untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dan untuk menumbuhkan minat konsumsi
sayuran kepada masyarakat tersebut.
Sayuran sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan vitamin dan mineral di dalam
tubuh kita. Sosialisasi dilakukan kepada
masyarakat bagaimana budidaya sayuran
dan pengendalian yang ramah lingkungan.
Apabila  sayuran  dikonsumsi  tidak
mengandung pestisida kimia dan dapat
memberikan eduksi kepad masyarakat
bahwa tanaman yang ada disekitar kita
dapat dimanfaat untuk mengendalikan
sayuran di tanam. Berdasarkan hasil
wawancara pada sosialisasi masyarakat
banyak tidak mengetahui jika tanaman
sirsak, papaya, nimba, lengkuas dan
brotowali dapat dimanfaatkan untuk
mengendalikan Organisme pengganggu
tanaman (Gambar 4).
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Gambar 4. Sosialisasi budidaya
sayuran dan pengenalan pestisida
yang ramah lingkungan

Sosialisasi yang dilakukan kepada
masyarakat desa Jungkal tentang budidaya
sayuran untuk kebutuhan hidup sehari-
hari. Jika mereka menanam sayuran
setidaknya akan mengurangi pengeluaran
belanja sayuran. Sayuran yang disarankan
pada sosialiasi terutama sayuran yang
banyak mereka tanaman terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil diskusi, tanaman yang
paling banyak ditanaman adalah tanaman
cabai. Tanaman cabai merupakan tanaman
hortikultura yang paling banyak diminati.
Tanaman cabai yang paling banyak
ditanaman vyaitu, cabai rawit dan cabai
merah. Sedangkan untuk tanaman sayuran
jarang sekali dilakukan budidaya, karena
masih sedikit informasi tentang cara
menanam  sayuran  dan  manfaat
mengkonsumsi  sayuran.  Selain itu,
sosialisasi juga bagaimana menanam
sayuran dapat dilakukan dalam skala kecil
dengan menanam sayuran di dalam pot-
pot bekas. Budidaya sayuran dapat
dilakukan pada sore hari dan waktu ketika
masyarakat pulang dari menyadap karet.

Penting menanam  sayuran  untuk
mengurangi pengeluarkan belanja lauk
pauk.

Budidaya tanaman sayuran memiliki
kendala yang dihadapi, salah satu kendala
yang dihadapi yaitu, gangguan organisme
pengganggu tanaman. Organisme yang
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palingbanyak mengganggu tanaman yaitu,
hama dan penyakit. Dalam pengendalian
hama dan penyakit banyak menggunakan
pestisida kimia. Pestisida kimia jika
digunakan dapat mengakibat pencemaran,
sehingga pengendalian yang ramah
lingkungan  yang perlu  dilakukan.
Pengendalian ramah lingkungan dapat
dilakukan pemanfaatan tanaman- tanaman
yang memiliki kandungan atau senyawa
yang dapat mengendalikan hama dan
penyakit. Pembuatan ekstrak dilakukan
untuk berbagi pengetahuan tentang
bagaimana pembuatan pestisida yang
ramah lingkungan. Pestisida nabati yang
dibuat merupakan pestisida nabati yang

Gambar 5. Demostrasi pembuatan
ekstrak nabati

Sosialisasi kedua dilakukan untuk

melihat  perkembang dari  kegiatan
sosialisasi pertama. Berdasarkan hasil
diskusi dengan masyarakat desa Jungkal
sangat semngat sekali untuk menanam
tanaman sayuran da tanamn hortikultura.
Dalam kegiatan kedua ini dilakukan
demostrasi bagaimana membuat ekstrak
dari tanaman dan pengendalian. Selain itu,
dilakukan memberian bantuan bibit-bibit
untuk menambah koleksi tanaman di
halaman  atau  dibelakang  rumah.
Masyarakat sudah mengerti tentang hama
dan penyakit tanaman yang menyerang
tanaman mereka dan cara pengendalian.
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Tanaman yang dapat digunakan untuk

mengendalikan hama dan penyakit pada

tanaman oleh masyarakat yaitu, daun
sirsak (Gambar 6).

Gambar 6. E:/Iui;"dan d.ﬂé'mostasi
kegiatan budidaya sayuran

Budidaya tanaman sayuran dan
hortikultura menjadi salah satu tantangan
baru bagi masyarakat desa Jungkal.
Berdasarkan  hasil  diskusi  dengan
masyarakat masih belum mengerti dan
paham mengenai cara bercocok tanam.
Dapat dilihat proses budidaya tanaman
cabai dilakukan dengan menggunakan
jarak tanam vyang tidak teratur. Begitu
juga tanaman terung jarak tanam yang
dilakukan oleh masyarakat tidak beraturan.
Selain itu, ada yang menanam di dalam
ember plastic yang dilakukan di halaman
rumah. Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan  banyak sekali ditemukan
tanaman cabai dan terung yang terserang
hama dan penyakit. Masyarakat masih
belum mengerti penyebab tanaman
tersebut sakit dan berlubang. Tanaman-
tanaman tersebut dibiarkan saja dan tidak
dilakukan pengendalian. Akan tetapi,
setelah dilakukan sosialisasi masyarakat,
serangan hama dan penyakit dapat mereka
lakukan pengendalian. Selain itu, jarak
tanam yang terlalu rapat menjadikan
tanaman tersebut tidak subur (Gambar 7).
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Gambar 7. Budidaya tanaman cabai
dan terung di perkarangan rumah

PENUTUP
Berdasarkan hasil sosialisasi

masyarakat desa Jungkal masih rendah
pengetahuan tentang manfaat sayuran
sebagai sumber vitamin dan mineral.
Kurangnya pengetahuan tentang budidaya
sayuran dan pengendalian membuat
masyarakat belum bisa menanam sayuran
dengan baik dan benar. Pengendalian
menggunakan tanaman belum diketahui
bahwa pengendalian tersebut merupakan
pengendalian ramah lingkungan.
Berdasarkan hasil evaluasi masyarakat
sangat senang untuk menanam tanaman
dan pengendalian hama dan penyakt,
karena ada tanaman yang dapat digunakan
seperti, sirsak.
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